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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisan Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini 

menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan 

sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai 

berikut: 

1.  Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش
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 Syin SY es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 „ ain„ ع
Dengan koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Waw W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

  

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

---  َ --- Fathah a A 

---  َ --- Kasrah i I 

---  َ --- Dammah u U 

 

Contoh: 1. َََكَتب  = kataba, 2.  َيرَْهَب = yażhabu, 3. ََِئم  =  س 

su’ila, 

 żukira =  ذَ  كِسََ .4 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

َ  -ي - Fathah dan ya Ai a dan i 

َ  -و - Kasrah dan wawu Iu a dan u 

 

Contoh: 1. ََكَيْف  = kaifa, 2. ََهَوْل  = haula 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال 

rijālun  
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b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 mūsā يىسي

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti يجية 

mujībun 

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:  

هىقهىت  qulūbuhum 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

a.  Ta’ Marbutah hidup 

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b.  Ta’ Marbutah mati  

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h” Contoh: طهحة Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: زوضةَانجنة Ṛaudah al-jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 
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yang diberi tanda syaddah itu. Contoh: 1. زبنّب  = rabbana, 2. ّكبس 

 = kabbara 

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis 

dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,seperti : 1) انكسيمَانكبيس 

 = al-karīm al-kabīr, 2) انسّسولَاننسّبء  = al-rasūl al-nisa’ 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,  

seperti : 1. انعزيز انحكيم  = al-Azīz al-hakīm 

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 1. َيحبَّانمحسنين = Yuhib al-Muhsinīn 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan 

dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh: 1. شئ 

 = syai’un, 2. أمست  = umirtu 

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab 

atau harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut ditulis dengan kata sekata.  

Contoh:  
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a)   ٍ ق يْ از  انرَّ يْر  ٌَّ الله  ن ه ى  خ  ا    ,Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn = و 

b)   ٌ ا يْس   ً انْ يْم  و   Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān =  ف ا وْف  انْك 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Contoh: 1. َومبَمحمدَالَّّزسول= wamā Muhammadun illā Rasūl 
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ABSTRAK 

Insania Istiqomah, Pengaruh Bahasa Aramaik Terhadap Pemaknaan al-

Qur’an (Deskriptif-Analitis atas Pemikiran Christoph Luxenberg pada Surah al-

‘Alaq). Yogyakarta: Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin, Institut  Ilmu Al-Qur‟an (IIQ) An Nur Bantul Yogyakarta, 2019. 

Penelitian ini didasarkan pada ketertarikan para sarjana orientalis yang terus 

berkembang dari masa ke masa. Berbagai tujuan yang mereka selipkan dalam 

studi keilmuan melatarbelakangi pemikiran yang mereka tawarkan. Adapun bagi 

orientalis yang mengulas Alquran demi membela ajaran mereka, beberapa 

menunjukkan sisi skeptis terhadap Alquran. Mereka telah memiliki pra-konsepsi 

yang diwariskan dari pemikiran para pendahulunya. Beberapa dari mereka 

menggunakan Biblical Critism untuk membuktikan bahwa Alquran adalah kitab 

bermasalah sebagaimana Bible. 

Christoph Luxenberg muncul sebagai sarjana orientalis yang ingin 

menunjukkan ketidakotentikan Alquran. Postulatnya menyatakan bahwa bahasa 

Alquran disadur dari bahasa Syria-Aramaik, sehingga Alquran terdiri dari dua 

bahasa yaitu Arab dan Aramaik. Selain itu, Luxenberg beranggapan bahwa isi 

ajaran Alquran diadopsi dari ajaran liturgi Yahudi-Kristen. Dari permasalahan 

tersebut, peneliti berusaha menganalisis bagaimana pandangan Luxenberg 

mengenai pengaruh bahasa Aramaik terhadap pemaknaan Alquran yang fokus 

pada surah al-„Alaq. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah library research. Adapun 

Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif-analitis. Sedangkan sumber data 

adalah data primer dan data sekunder. Setelah data terkumpul, peneliti 

mendeskripsikan pemikiran Luxenberg untuk selanjutnya dianalisis menggunakan 

metode analisis isi (content analysis). Adapun langkah-langkahnya yaitu mencari 

dan mengumpulkan data, mendeskripsikan, menganalisis serta yang terakhir 

menyimpulkan. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Bahasa Aramaik dan bahasa Arab masuk 

dalam satu rumpun bahasa Semit. Kejayaan bahasa Aramaik memang terjadi 

sebelum Alquran muncul sampai digantikan oleh bahasa Arab pada abad ke-7 M 

seiring dengan munculnya Alquran. Kedua bahasa ini memiliki segi persamaan 

baik dalam segi bunyi, kata dasar, perubahan kata kerja, dan sebagainya. Maka 

wajar, jika (tidak hanya bahasa Aramaik) bahasa asing („ajam) juga diserap oleh 

Alquran, mengingat bahasa Aramaik pernah menjadi bahasa internasional. 2) 

Pemaknaan Surah al-„Alaq versi Luxenberg mengerucut pada pemahaman bahwa 

isi ajaran pada Surah ini menjiplak ajaran liturgi Kristen-Syria. Alquran dianggap 

mengadopsi ajaran liturgi Ekaristi yang digunakan sebagai peribadatan umat 

Kristiani. 

Kata kunci: Christoph Luxenberg, bahasa Aramaik, dan Surah al-„Alaq. 
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BAB Ⅰ 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kategorisasi kritik para orientalis terhadap Alquran cukup 

beragam. Mereka tidak sebatas mempertanyakan otentisitasnya, sebagian 

mereka juga ingin merekonstruksi sejarah Alquran, seperti yang dilakukan 

oleh Theodor Noldeke dalam karyanya Geschichte des Qorans (1860).
 

Kemudian pada tahun 1937 datang Arthur Jeffery yang berambisi membuat 

edisi kritis Alquran, mengubah Mushaf Utsmani yang ada dan 

menggantikannya dengan mushaf baru.
 1 

Ada pula orientalis yang ingin mengubah susunan ayat dan surat 

Alquran secara kronologis, mau mengoreksi bahasa Alquran ataupun 

mengubah redaksi sebagian ayat-ayatnya.
2
 Christoph Luxenberg muncul 

sebagai salah satu tokoh yang fokus pada kajian pengaruh bahasa Aramaik 

terhadap bahasa Alquran. Ia menyebutkan berbagai kosa kata Alquran yang 

terkesan “janggal” beserta analisisnya. Beberapa contoh kosa kata, struktur 

ayat maupun redaksi pada ayat tertentu yang menarik perhatiannya adalah 

pada surah al-An‟ām: 146, kata الحىايب (“yang dalam isi perutnya”) dimaknai 

sebagai bentuk plural dari bahasa Aramaik gawwāyē>gwāyē sehingga 

bacaannya menjadi الجوايا (“bagian dalam”).
3
 Kata نأقر   (“bacaan”) juga 

                                                           
1
Syamsuddin Arief, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2008), hlm.4-7. 
2
Syamsuddin Arief, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran..., hlm.4-7. 

3
Christoph Luxenberg, The Syro Aramaic Reading of the Koran: a Contribution to the 

Decoding of the Koranic Language, hlm. 45. 
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dianggap berasal dari kata qǝryānā (“ajaran liturgis dari kutipan Injil Lama 

dan Baru”)
4
, dalam surah al-„Alaq ayat 6 Luxenberg menganggap titik 

diakritikal kata طغى (“melampaui batas”) seharusnya dibaca طعى dari akar 

kata bahasa Aramaik ṭ‟ā (“tersesat”),
5
 kata ّّضر (“kerusakan”, 

“membahayakan”) seharusnya dibaca ṭrā (“menyerang”, “mendorong”).
6
 

Isu klasik yang juga selalu diangkat adalah soal pengaruh Yahudi, 

Kristen, Zoroaster, dan sebagainya terhadap Islam maupun isi kandungan 

Alquran (the theories of borrowing and influence). Sebagian mereka 

berusaha mengungkapkan apa saja yang bisa dijadikan bukti bagi „teori 

pinjaman dan pengaruh‟ itu, terutama dari literatur dan tradisi Yahudi-

Kristen (semisal Abraham Geiger, Clair Tisdall, dan lain-lain). Ada pula 

yang membandingkan ajaran Alquran dengan adat-istiadat Jahiliyah, 

Romawi dan lain sebagainya. Biasanya mereka katakan cerita-cerita dalam 

Alquran banyak yang keliru dan tidak sesuai dengan versi Bible yang 

mereka anggap lebih akurat.
 7

 

Para orientalis menginginkan agar umat Islam mempersoalkan atau 

bahkan menggugat isi Alquran. Hal ini dipicu setelah para intelektual 

Kristen melakukan Biblical critism (kajian kritis terhadap Bibel), yang mana 

kajian ini telah banyak dilakukan dan berkembang pesat di Barat.
8
 

                                                           
4
Christoph Luxenberg, The Syro Aramaic Reading of the Koran..., hlm. 70. 

5
Christoph Luxenberg, The Syro Aramaic Reading of the Koran..., hlm. 307. 

6
Christoph Luxenberg, The Syro Aramaic Reading of the Koran..., hlm. 308. 

7
Syamsuddin arif, Orientalis dan Diabolisme Pemikiran..., hlm.4-7. 

8
Andi Asdar Yusup, Metode Bibel dalam Pemaknaan Alquran (Kajian Kritis terhadap 

Pandangan Orientalis), (Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 13, No. 1, Juni 2016), hlm. 36. 
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Kajian Alquran di Barat yang telah dimulai abad ke-12, jika dilihat 

dari tingkat produktivitas dan keragaman model kajiannya, Jerman bisa 

dikatakan paling representatif. Salah satu tokohnya adalah Christoph 

Luxenberg, seorang Dr. Phil. dalam bidang Arabistik berkewarganegaraan 

Jerman dan berkebangsaan Lebanon penganut Kristen. Karya fenomenalnya 

adalah Die Syro-Aramaische Lesart des Koran: eine Entschlusselung der 

Koransprache (Qira‟ah Syiriak terhadap Alquran: Memecahkan teka-teki 

bahasa Alquran).
9
 

Sama halnya dengan orientalis lain, Christoph Luxenberg menilai 

agama Islam sebagai agama jiplakan, atau pencampuradukan agama lain 

semisal Yahudi dan Kristen. Isi ajaran Alquran pun ia anggap meniru ajaran 

liturgi dari Injil kuno yang merupakan kutipan dari Perjanjian Lama dan 

Baru. Hal ini dapat dilihat ketika ia memaknai surah al-Dukhān: 54 dan al-

Tūr: 20: 

جْنهَمُّْبِحُىْرٍعِيْنٍّ ّوَزَوَّ

“Kemudian Kami berikan kepada mereka pasangan bidadari yang bermata 

indah.” 

Fokus perhatian Luxenberg adalah kata zawwajnāhum yang 

memiliki terjemahan “kami nikahkan”. Menurutnya, frasa ini terdapat 

kekeliruan adanya penambahan titik diakritikal pada huruf ر dan ح. 

Sehingga dalam Alquran berbunyi zawwajnāhum dari versi Aramaik 

rawwahnāhum yang berarti “kami berikan ketenangan kepada mereka”. 

                                                           
9
M. Nur Kholis Setiawan dkk, Orientalisme Alquran dan Hadis, (Nawasea Press, 2007), 

hlm. 2. 
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Kemudian, Luxenberg memaknai frasa ّعين  dengan “anggur حىر

putih”, weisse Trauben. Sehingga dalam konteks ayat zawwajnāhum bi 

ḥūrin „ῑnin, yang dimaknai dengan bahasa Aramaik menjadi rawwaḥnāhum 

bi ḥūrin „ῑnin bertransformasi makna menjadi “kami berikan mereka 

ketenangan (kemewahan) dengan anggur putih.”
10

 

Pemahaman seperti ini di samping berdasarkan analisis filologis 

atas kemiripan transkripsi frasa Alquran dengan frasa Aramaik, juga 

didasarkan pada budaya Persia pra-Islam. Gambaran kebahagiaan dan 

kemewahan dalam tradisi tersebut lekat dengan ajaran eskatologis serta 

apokalyptik dalam tradisi Persia tersebut.
11

 

Berawal dari metode yang digunakan Luxenberg, peneliti ingin 

mengkaji pemikirannya dengan maksud untuk mengetahui bagaimana 

pemaknaan surah al-„Alaq menurut versi bacaannya. Ia juga mendasari 

postulatnya dengan mengatakan bahwa ajaran Alquran diambil dari ajaran 

liturgi Yahudi dan Kristen-Syria (Peshitta) sehingga Alquran yang ada 

sekarang tidak otentik, perlu ditinjau dan diedit ulang karena menurutnya 

banyak kata dalam Alquran yang disalahartikan oleh kalangan mufassir.
12

 

Adapun alasan yang mendasari peneliti memilih QS. al-„Alaq 

adalah pertama, Luxenberg mengulas QS. al-„Alaq secara lengkap satu surat 

(tidak seperti pembahasan-pembahasan sebelumnya dimana potongan ayat 

atau sekedar kosakata Alquran lebih mendominasi). Dalam QS. al-„Alaq, ia 

                                                           
10

Christoph Luxenberg, The Syro Aramaic Reading of the Koran..., hlm. 251. 
11

M. Nur Kholis Setiawan dkk, Orientalisme Alquran dan Hadis..., hlm.16. 
12

Abul Haris Akbar, Christoph Luxenberg tentang Orisinalitas Alquran (Studi atas Buku 

The Syro-Aramaic Reading of the Koran), Tesis, (Yogyakarta: UIN Suka, 2015), hlm. 10-11. 
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mengkritisi beberapa kosakata yang dirasa janggal, atau menambah dan 

mengurangi titik diakritikal yang menurutnya benar, sehingga akan 

mempengaruhi makna dalam QS. al-„Alaq itu sendiri. Dari sini, diharapkan 

mendapat pemahaman yang utuh akan pemikiran Luxenberg. 

Kedua, Luxenberg mengategorikan surah al-„Alaq sebagai surah, di 

mana sebagian besar teksnya terdapat kesalahpahaman (terdapat 14 ayat). 

Di samping itu, ia juga menganggap nama surah ini sampai sekarang 

disalah-terjemahkan dengan “Segumpal Darah”.
13

 

Ketiga, peneliti tertarik untuk meneliti ajaran liturgi apa yang 

disisipkan Luxenberg pada surah al-„Alaq yang dinobatkan sebagai wahyu 

pertama yang turun. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Luxenberg mengenai pengaruh bahasa Aramaik 

terhadap Alquran? 

2. Bagaimana pengaruh bahasa Aramaik menurut Christoph Luxenberg 

terhadap pemaknaan Alquran surah al-„Alaq? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian: 

                                                           
13

Christoph Luxenberg, The Syro Aramaic Reading of the Koran..., hlm. 301. 
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a. Mengetahui pandangan Christoph Luxenberg mengenai bahasa 

Aramaik. 

b. Melakukan pengkajian deskriptif-analitis terhadap pemikiran 

Christoph Luxenberg mengenai pengaruh bahasa Aramaik terhadap 

pemaknaan surah al-„Alaq. 

2. Manfaat Penelitian: 

a. Secara praktis penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi dalam 

studi Alquran terutama yang berkaitan dengan kajian tafsir orientalis, 

yaitu memberikan informasi mengenai pengaruh bahasa Aramaik 

terhadap pemaknaan Alquran dalam buku The Syro Aramaic Reading 

of the Koran yang ditulis oleh Christoph Luxenberg, juga menambah 

wawasan pengetahuan dan memperluas pandangan khususnya dari 

karya orientalis yang belum dapat mendapat perhatian dari ilmuan-

ilmuan Muslim Indonesia. 

b. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan nuansa baru studi 

Alquran mengenai pemikiran orientalis terhadap ayat Alquran yang 

didasari dengan bahasa Syria-Aramaik. Selain itu, diharapkan juga 

berguna untuk menambah referensi sebagai bahan bacaan terkait tema 

yang sejenis. 

 

D. Telaah Pustaka: 

Ulasan tentang kajian literasi yang memfokuskan penelitiannya 

seputar Christoph Luxenberg adalah artikel yang ditulis oleh Dr. Phil. H. M. 
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Nur Kholis Setiawan dengan judul Orientalisme Alquran: Dulu, Kini dan 

Masa Datang (2007). Artikel tersebut merupakan cakupan kesarjanaan non-

Muslim di Barat, di mana salah satu tokoh yang dibahas adalah Christoph 

Luxenberg. Dalam artikelnya, ia me-review buku The Syro-Aramaic 

Reading of the Koran meliputi metode yang digunakan, contoh-contoh ayat 

yang menarik perhatian Luxenberg yang meliputi struktur kalimat dalam 

Alquran yang diadopsi dari struktur bahasa Aramaik, tanda feminim dalam 

gramatik bahasa Arab yang tidak kelihatan, dan beberapa contoh kosa kata 

yang berasal dari bahasa Aramaik yang disalah baca dan disalah artikan 

dalam Alquran. Adapun beberapa ayat yang dimaksud yaitu surah Maryam 

ayat 20 dan 23, surah al-Ahzāb ayat 63, surah al-Syūra ayat 17, surah al-

A‟rāf ayat 56, surah al-Dukhān ayat 54, surah al-Tūr ayat 20, dan surah al-

Wāqi‟ah ayat 34-37.
14

  

Abul Haris Akbar, S.Th.I melakukan penelitian dalam bentuk tesis 

berjudul Christoph Luxenberg tentang Orisinalitas Alquran (Studi atas buku 

The Syro-Aramaic Reading of the Koran) (2015). Beliau mengkaji buku The 

Syro-Aramaic dengan format penyajian yang diawali dengan kajian Alquran 

di Barat dari masa ke masa, yaitu dari sebelum tahun 1800, pasca abad 

pencerahan, analisa taksonomis dan sikap ilmiah atas kajian Alquran di 

Barat, hingga masa keemasan kajian Alquran di Barat. Kemudian, beliau 

memaparkan pemikiran Luxenberg dalam bukunya mulai dari gambaran 

umum, latar belakang penulisan, referensi buku, metode yang digunakan, 
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M. Nur Kholis Setiawan dkk, Orientalisme Alquran dan Hadis..., hlm. 13. 
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sistematika pembahasan, kemudian kritik atas metode pembahasan 

Christoph Luxenberg yang meliputi masalah pendekatan, kritik atomistik, 

non-interdisipliner, dan over-etymological approach, inkonsistensi prosedur 

penelitian, hasil emendasi yang tidak signifikan dan salah, dan kritik 

superioritas orientalisme dalam pemikiran Luxenberg..
15

 

Artikel yang dibahas oleh Khaeruddin Yusuf berjudul Orientalis 

dan Duplikasi Bahasa Alquran (Telaah dan Sanggahan atas karya 

Christoph Luxenberg) (2012). Khaeruddin mengawali tulisannya dengan 

menyebutkan beberapa tokoh pendahulu Luxenberg yang mengkaji 

kebahasaan Alquran. Di antara tokoh tersebut adalah Abraham Geiger, 

Theodor Noldeke, dan Alphonse Mingana. Kemudian, beliau menyebutkan 

beberapa contoh analisis filologis yang dikritik oleh Luxenberg, misalnya 

kata يئتس  (sayyi‟at) semestinya dibaca  saniyyat dari bahasa Syriak sanyata, 

kata زنيم (zanῑm) harus dibaca ratim sesuai dengan bahasa Syriak rtim, kata 

 seharusnya dibaca murajjiyatin dari bahasa Syriak (muzjatin) مسجة

mraggayta, dan masih banyak contoh kosa kata lain. Lalu, beliau 

menyebutkan beberapa tokoh yang mengkritik dan menyanggah ulasan yang 

diajukan Luxenberg.
16

 

Syamsuddin Arif dalam artikelnya berjudul Alquran, Orientalisme 

dan Luxenberg (2005) telah mengemukakn kilas-balik kajian orientalis 

terhadap Alquran. Di antara tokoh yang dikaji adalah Alfonso Mingana, 

Gustav Flugel, Theodor Noldeke, Arthur Jeffery, dan sebagainya disertai 

                                                           
15

Abul Haris Akbar, Christoph Luxenberg tentang Orisinalitas Alquran..., hlm. 16. 
16

Khaeruddin Yusuf, Orientalis dan Duplikasi Bahasa Alquran (Telaah dan Sanggahan 

atas karya Christoph Luxenberg), (Hunafa: Jurnal Studia Islamika vol.9, 2012), hlm. 151. 
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kritik atas karya-karya mereka. Syamsuddin juga membantah orientalis 

dengan mengemukakan beberapa argumen tentang keotentikan Alquran. 

Pada akhirnya, beliau memberikan uraian singkat pandangan Christoph 

Luxenberg tentang bahasa Aramaik sekaligus mencantumkan kritik dan 

sanggahan terhadap analisis Luxenberg.
17

 

Karya-karya di atas hingga kini belum ada yang berusaha menelaah 

lebih jauh metode yang digunakan Christoph Luxenberg dalam 

mengaplikasikan bahasa Aramaik ke dalam surah al-„Alaq. Dengan 

demikian, penelitian ini hendak melakukan analisis terhadap pandangan 

Christoph Luxenberg yang bertentangan dengan dogma yang diyakini 

mayoritas umat Islam. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode bisa juga dikatakan sebagai cara kerja yang dipakai dalam 

rangka penulisan, karya ilmiah, atau penelitian agar dapat tersusun 

sistematis dan terarah secara efektif sehingga maksud dan ide yang dituju 

dari pembahasan mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan dan 

maksimal. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 

Research) yaitu sebuah rangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data atau bahan-bahan dari perpustakaan yang 

                                                           
17

Syamsuddin Arief, Alquran, Orientalisme dan Luxenberg, (Afkar, 2005), hlm. 58. 
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berkaitan dengan pokok-pokok pembahasan.
18

 Jadi, perpustakaan 

merupakan tambang emas yang sangat kaya untuk menjadi laboratorium 

atas berlangsungnya metode library research guna mencari data terkait 

dengan penelitian yang telah dikumpulkan.
19

 Adapun data yang 

digunakan seperti halnya buku, karya ilmiah, jurnal, majalah, dan 

literatur-literatur yang berkaitan dengan objek pembahasan. 

2. Sumber Data 

Adapun yang dimaksud dengan sumber data adalah suatu subjek 

yang berasal dari mana saja yang dapat menghasilkan sebuah data.
20

  

Menurut sumbernya, data penelitian digolongkan menjadi data primer 

dan data sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang digunakan 

sebagai referensi utama dalam melakukan penelitian ini.
21

 

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu buku The Syro 

Aramaic Reading of the Koran karya Christoph Luxenberg. 

Adapun objek yang menjadi fokus penelitian buku ini adalah 

surah al-„Alaq. 

 

                                                           
18

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 159. 
19

Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, cet. 1, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2004), hlm. 3. 
20

Suharsono Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 172. 
21

Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Komponen MKMD (Jakarta: Rineka Cipta, 

2007), hlm. 25. 
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b. Data Sekunder 

Data ini merupakan sumber data tambahan atau penunjang 

yang mendukung terkait dengan penelitian. Data sekunder dari 

penelitian ini diambil dari buku, jurnal, tesis, desertasi, atau data 

yang lainnya.
22

 

3. Pengumpulan Data dan Penulisan 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif-analitis. Metode deskriptif adalah suatu metode yang 

bermaksud untuk menggambarkan data-data dalam menguji dan 

menjelaskan sebuah hipotesis untuk menjelaskan suatu permasalahan.
23

 

Sedangkan analitis adalah sebuah tahapan untuk menguraikan data-data 

yang telah terkumpul dan tersusun secara sistematis. Jadi, metode 

deskriptif-analitis merupakan metode yang bertujuan mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap suatu objek penelitian yang diteliti 

melalui sampel atau data yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan 

yang berlaku umum.
24

 

4. Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode content 

analysis atau analisis isi yaitu suatu teknik untuk menganalisis isi pesan 

atau mengolahnya menjadi suatu kesimpulan. Analisis isi dapat 

                                                           
22

Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Komponen MKMD...hlm. 25. 
23

Suharsono Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek..., hlm. 208. 
24

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2002), 

hlm. 244. 
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dilakukan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi seperti halnya 

surat kabar, buku, puisi, film, cerita rakyat dan kitab suci.
25

  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah dan sistematis, penulis akan 

memberikan gambaran umum tentang tahapan-tahapan penelitian dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, akan dipaparkan kajian teori seputar pengertian 

orientalis, faktor yang melatarbelakangi kajian orientalis, dan teori rumpun 

bahasa. 

Bab ketiga mengulas biografi Christoph Luxenberg, gambaran 

umum buku The Syro Aramaic Reading of the Koran, dan tanggapan atas 

karya Christoph Luxenberg. 

Bab keempat difokuskan pada argumen Luxenberg mengenai 

bahasa Aramaik yang dapat mempengaruhi bahasa Alquran (dalam hal ini 

terdapat pada surah al-„Alaq), makna yang dihasilkan, ajaran liturgi yang 

dimaksud, kemudian menganalisis penafsiran tersebut. 

Bab kelima adalah penutup sekaligus kesimpulan dari kajian 

penelitian yang telah dihasilkan dari bab-bab sebelumnya. 

                                                           
 

25
Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2012), hlm. 71. 
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